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ABSTRAK 

Liza Marthasari,     05673/2008 perbedaan hasil belajarstenografidengan 

penerapan model pembelajaran wordsquare dan tanpa 

model pembelajaran wordsquare pada siswa kelasXI ADP 1 

SMK Negeri 2 Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2012.  

 

Pembimbing:  I.   Dra. Armida S. M.Si 

II. Armiati S.Pd M.Pd  

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran wordsquaredan tanpa menggunakan model 

pembelajaran word square pada siswa kelas XI ADP di SMK Negeri 2 Padang.  
Jenis Penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Populasi penelitian adalah 

siswa kelas XI ADP SMK Negeri2 Padang, sedangkan yang menjadi sampel yaitu 
kelas XI ADP 1 yang menggunakan model pembelajaran wordsquaresebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI ADP 2 sebagai kelas control tanpa menggunakan model 

pembelajaran word square dalam proses pembelajaran.  
Dari hasil penelitian, didapat rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen 

sebesar 84,83 dan kelas kontrol sebesar 78,31.  Dari pengolahan data akhir uji 
normalitas dapat diketahui bahwa kelas eksperimen dari populasi terdistribusi 
normal Lo (Lhit) = 0,0736 < Ltab = 0,1764 begitu juga dengan kelas kontrol Lo 

(Lhit) = 0,0793 < Ltab = 0,1706. Jadi diperoleh kesimpulan kedua kelas berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Dari hasil uji homogenitas tes kedua sampel 

diperoleh Fhit=1,61 dan Ftab= 1,98 maka dapat diketahui Fhit<Ftab dan disimpulkan 
bahwa kedua kelompok sampel memiliki varians yang homogen. Dan berdasarkan 
perhitungan uji Z untuk post test di kedua kelas sampel dengan α = 0,05 diperoleh 

Zhit = 2,089 dan Ztab = 1,96 sehingga Zhit > Ztab maka H0 ditolak artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

wordsquare siswa kelas XI ADP SMK Negeri 2 Padang.  
Berdasarkan analisis diatas penulis menyarankan untuk sekolah dapat 

melakukan sosialisasi model pembelajara word square, dan untuk guru dapat 

menggunakan model pembelajaran word square sebagai salah satu alternatif dalam 
proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran stenografi dan kompetensi dasar 

mampu menulis steno dengan cepat karena dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dan dengan adanya model pembelajaran yang bervariasi siswa bisa 
memahami pelajaran dan bisa trampil dalam menulis huruf stenografi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, dapat dicapai 

dengan berbagai usaha salah satunya adalah melalui jalur pendidikan. Dalam hal ini 

tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Sekolah merupakan salah satu 

pendidikan formal yang mempunyai peran yang sangat penting untuk 

mengembangkan potensi siswa agar mampu hidup mandiri ditengah-tengah 

masyarakat. 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) peserta didik. Hal ini sesuai 

yang dinyatakan Mulyasa (2004:3) bahwa “kekuatan reformasi yang hakiki 

sebenarnya bersumber dari sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, serta 

memiliki visi, transparansi dan pandangan yang jauh kedepan dan tidak hanya 

mementingkan diri dan kelompoknya”. Oleh karena itu untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia diperlukan peningkatan kualitas pendidikan, 

terutama yang diperoleh di sekolah.  

  

1 
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Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan peran aktif dari semua 

pihak yang ada dalam pendidikan, dimulai dari kalangan masyarakat, peserta 

lulusan pendidikan, para pendidik, dan pemerintah. Karena pendidikan tidak akan 

terlaksana jika satu pihak saja yang berperan aktif. Peran pemerintah dan guru 

dalam hal ini sangat diperlukan. Oleh karena itu sebagai langkah antisipasi, 

berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan diantaranya penyempurnaan kurikulum, menambah sarana dan 

prasarana pendidikan, metode pembelajaran yang digunakan, serta meningkatkan 

mutu guru melalui proyek pengembangan guru.  

Dilihat dari segi tugasnya seorang guru dapat dikatakan berhasil dalam 

proses belajar mengajar apabila siswa termotivasi untuk belajar meskipun siswa 

berada diluar sekolah. Motivasi guru sangat penting artinya dalam meningkatkan 

kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Tuntutan terhadap guru 

adalah adanya interaksi antar guru dan anak didik dalam proses belajar yang dapat 

mengantarkan peserta didik menjadi lebih kompeten. Interaksi yang diharapkan 

antara peserta didik dan guru adalah interaksi yang mendorong aktivitas belajar 

siswa. Komponen utama yang berpengaruh terhadap proses belajar adalah guru, 

guru dituntut untuk dapat menghidupkan suasana belajar yang  menyenangkan, 

sehingga hasil akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 
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Untuk dapat meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan tersebut 

secara tidak langsung guru dituntut untuk memiliki kompetensi dalam pelaksanaan 

pengajaran, gurulah yang memimpin dan bertangung jawab atas pembelajaran agar 

agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Untuk itu guru selain sebagai 

salah satu sumber keilmuan, guru dituntut sebagai motivator, mengorganisir serta 

menciptakan situasi yang menantang kegiatan belajar siswa. Memajukan kegiatan 

belajar siswa dengan metode dan media yang tepat dan juga sebagai fasilitator.  

Mata pelajaran stenografi membutuhkan strategi atau teknik pembelajaran 

yang baik, dimana guru harus mampu mengantarkan siswa agar dapat trampil 

dalam menulis huruf stenografi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Permasalahan yang terjadi guru kurang mampu memberikan pemahaman kepada 

siswa sehingga siswa sulit untuk menerima pelajaran seperti guru tidak menyuruh 

siswa membuat contoh huruf lebih dari yang diberikan guru, sedangkan pelajaran 

stenografi yang menuntut banyak dilakukan latihan dan juga guru tidak memeriksa 

hasil tulisan yang dikerjakan siswa sehinnga mereka tidak tau apakah yang mereka 

kerjakan salah atau benar, karna ketidak pahaman siswa terhadap bentuk-bentuk 

huruf stenografi maka siswa malas untuk mengerjakan tugas yang diberikan.  

Beberapa faktor penyebab permasalahan diatas ada yang berasal dari siswa 

dan ada juga yang berasal dari guru, yang berasal dari siswa karena siswa belum 

memiliki keterampilan dalam menulis huruf stenografi dan kemauan dalam 

mengerjakan tugas yang telah diberikan sangat kurang.  Sementara yang berasal 
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dari guru dalam menjelaskan materi hanya memberi satu atau dua contoh, tidak 

memerintahkan siswa untuk mengerjakan lebih dari apa yang diberikan guru dan 

juga guru kurang mampu menjelaskan materi dengan baik sehingga siswa kurang 

paham atas pelajaran yang diberikan.   

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 

dalam mengikuti pelajaran masih rendah, sehingga hasil belajar siswa tidak tercapai 

secara optimal. Masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum(KKM). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata UH I. Sebagaimana 

terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian I Pelajaran Stenografi Kelas XI ADP 

SMK Negeri 2 Padang Tahun Ajaran 2012/2013 

 

 

 
Sumber:guru mata pelajaran Stenografi SMK N 2 Padang  

 

Pada tabel 1 diatas memperlihatkan pencapaian tingkat hasil belajar siswa 

kelas XI ADP masih rendah, hal ini dibuktikan dengan pencapaian nilai rata-rata 

Ulangan Harian I yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 75.  

Kelas 
Jumlah 
siswa 

Nilai Rata-

Rata 
UH I 

Ketuntasan Tidak tuntas 

Jumlah  Presentase 

% 

Jumlah Presentase 

% 

XI ADP 1 24 60.03 10 41 14 58.3 

XI ADP 2 26 63.68 12 46.15 14 53.84 

XI ADP 3 25 69.27 15 60 10 40 
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Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Stenografi, 

khususnya pada standar kompetensi Membuat dokumen dalam materi mengenal 

dan menulis huruf steno kelas XI ADP SMK N 2 Padang, yang disebabkan model 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. Guru melakukan pembelajaran 

klasikal, dimana proses pembelajaran hanya terpusat pada guru dan cendrung 

didominasi oleh guru dimana guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Guru sebagai pendidik terlibat langsung dalam proses pembelajaran, perlu 

untuk melakukan suatu tindakan yang bertujuan untuk memacu motivasi belajar 

siswa sehingga siswa aktif dalam mengikuti pelajaran khususnya pada mata 

pelajaran Stenografi. Guru harus memilih model pembelajaran yang tepat untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, yaitu model pembelajaran yang dapat 

membuat siswa aktif dan merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan guru. 

Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan informasi kedalam 

benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. 

Penjelasan dan penerangan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang 

langgeng. Sesuai dengan pendapat Silberman (2006:9) yang mengatakan bahwa 

yang bisa membuahkan hasil yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. Salah 

satu model pembelajaran aktif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

word square. 
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Keadaan aktivitas siswa yang rendah juga mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar, cara guru mengajar dan metode mengajar yang digunakan serta motivasi 

siswa akan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

stenografi, agar siswa tidak merasa bosan dan dapat menyerap pelajaran dengan 

baik maka guru harus menggunakan metode mengajar yang tepat agar siswa 

mampu memahami bentuk huruf stenografi. Karena siswa tidak paham dengan 

bentuk huruf stenografi yang disebabkan oleh beberapa hal yang diataranya 

kurangnya contoh dari bentuk huruf stenografi yang diberikan oleh guru maka 

dengan adanya pembelajaran wordsquare ini akan banyak huruf steno yang akan 

dilihatnya, sehingga siswa paham dengan bentuk dari huruf steno tersebut.  

Stenografi merupakan pelajaran berupa kerampilan, yang seharusnya 

banyak melakukan latihan seperti yang dikemukakan oleh Sumiati (2007:109) 

dalam belajar formal dan belajar keterampilan, agar dapat meningkatkan 

kemampuan hasil belajar dapat dicapai dengan melalui latihan.  

Stenografi merupakan mata pelajaran yang hanya dipelajari di jenjang 

sekolah menengah kejuruan pada jurusan Administrasi perkantoran yang dimana 

pelajaran stenografi tidak dipelajari di sekolah menengah pertama dan juga pada 

sekolah dasar. Sehingga wordsquare ini bisa diterapkan untuk sekolah menengah 

kejuruan khususnya pada mata pelajaran stenografi, dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif menggunakan word square yangmerupakan model 

alternative agar siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran. Dimana dalam 
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pembelajaran kooperatif ini siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan materi dan tugas yang diberikan oleh guru.  

 Untuk meningkatkan minat belajar dan keseriusan siswa dalam belajar 

digunakan word square. Word square adalah strategi mengajar dalam bentuk 

permainan dengan cara memilih atau mencari kunci jawaban dalam acakan huruf 

berdasarkan pertanyaan yang ada (Mulyati 1996:6). Dalam pembelajaran yang 

menggunakan word square, siswa dituntut untuk dapat mengenal huruf stenografi 

siswa secara keseluruhan karena jika mereka tidak mengerti bentuk huruf maka 

mereka tidak akan bisa mencari kata dalam acaka huruf.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian tentang 

“Perbedaan Hasil Belajar Stenografi Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

WordSquare Dan Tanpa Model Pembelajaran WordSquare Pada Siswa Kelas 

SMK Negeri 2 Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. lebih dari 50% siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah.  

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang mampu mengaktifkan siswa 

selama proses pembelajaran. 

3. Siswa kurang memahami materi pelajaran karena siswa malas mengerjakan 

latihan 

4. hasil tulisan yang dikerjakan siswa jarang diperiksa oleh guru, menyebabkan 

siswa malas dalam mengerjakan latihan 

 
C. Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti membatasi 

masalah pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI ADP 1 SMKN 2 Padang  

2. Pokok bahasan yang dipilih mengenal dan menulis huruf stenografi  

3. Model pembelajaran yang dipilih adalah model pembelajaran word square 

4. Pengungkapan hasil belajar siswa 

 
D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar stenografi 
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siswa yang diajar dengan penerapan model pembelajaran word square dengan hasil 

belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran wordsquare di kelas XI 

ADP SMK N 2 Padang?” 

E. TujuanPenelitian 

Sesuai dengan uraian yang dikemukakan diatas maka tujuan penelitian 

adalah “Untuk mengetahui perbedaan anatara hasil belajar stenografi siswa yang 

diajar dengan penerapan model pembelajaran word square dengan hasil belajar 

siswa tanpa menggunakan model pembelajaran wordsquare di kelas XI ADP SMK 

N 2 Padang” 

F. ManfaatPenelitian 

Setelah melakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada: 

1. Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian bidang ilmiah serta sebagai 

salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan strata 1 (S1) 

2. Bagi guru sebagai masukan untuk menemukan solusi yang tepat dalam upaya 

meningkatakan semangat dan hasil belajar 

3. Bagi sekolah hasil penelitian ini memberikan masukan terhadap pengelola 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dalam proses pembelajaran sekolah 

mengalami pembaharuan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menjadi referensi apabila mengadakan 

penelitian terkait  
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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan penerapan 

pembelajaran dengan model pembelajaran word square pada kelas XI ADP 1 SMK 

N 2 Padang dapat diambil kesimpulan “Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa yang belajar dengan menggunakan metode pembelajaran model 

pembelajaran word square dengan siswa yang diajar dengan tanpa menggunakan 

model pembelajaran word square terlihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen 84,83 

dan nilai rata-rata pada kelas kontrol 78,83.” 

B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan yang diperoleh dan untuk lebih meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran stenografi di SMK Negeri 2 Padang maka 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah 

  Dapat melakukan sosialisasi model pembelajaran word squarekepada 

guru SMK N 2 Padangsebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

digunakan,karena berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

meningkatkan hasil belajar. 
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2. Untuk Guru 

a. Untuk guru SMK Negeri 2 Padang, khususnya guru stenografi dapat 

menggunakan model pembelajaran word squaresebagai salah satu alternative 

pembelajaran yang dapat digunakan, karena dapat meningkatkan  hasil belajar 

siswa pada materi mengenal dan menulis huruf stenografi. 

b. Sebelum pelaksanaan model pembelajaran word square dilakukan, guru 

hendaknya telah menyiapkan lembar kerja wordsquareyang akan dibagikan 

dan dipasang didepan kelas, dan memanfaatkan waktu pembelajaran secara 

optimal. 

3. Untuk siswa 

a. Dalam pembelajaran denganmodel pembelajaran word square, siswa 

diharapkan dapat ikut berpartisipasi dengan aktif, karena dalam model 

pembelajaran  ini keaktifan siswa sangat dituntut.  

b. Siswa diharapkan dapat memiliki kesadaran dan rasa tanggung jawab yang 

tinggi untuk belajar agar proses pembelajaran yang diharapkan dapat berjalan 

dengan lancar. 

c. Siswa diharapkan tidak hanya mengandalkan informasi yang diberikan guru  

tetapi siswa juga harus giat mencari informasi lain mengenai materi pelajaran 

dari berbagai sumber. 

4. Untuk Peneliti selanjutnya 

 Waktu penelitiannya lebih panjang sehingga mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal lagi sesuai dengan yang diharapkan.
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